
 

Jurnal Sains dan Kesehatan ( J. Sains. Kes.) tahun 2026 Vol. 7 No. 2  
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 

 
 

 
JURNAL SAINS DAN KESEHATAN  

(J.SAINS.KES) 
 

Journal Homepage : https://jsk.ff.unmul.ac.id  

Volume 
7.2 

197 

Artikel Penelitian 

Hubungan Kualitas Tidur Dengan Konsentrasi Belajar Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati 

Tahun Angkatan 2024 
 

The Relationship Between Sleep Quality and Learning Concentration 

in Medical Students of Malahayati University, Intake of 2024  

 
Pradita Dwi Cahyaningsih 1,*, Mardheni Wulandari 1, Selvia Anggraeni 1 

1Program Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran, Universitas Malahayati,  
Bandar Lampung, Indonesia 

*email korespondensi: cahyaningsihpraditadwi@gmail.com 
 

Abstrak 
Kualitas tidur merupakan salah satu faktor yang berperan dalam fungsi kognitif, 
termasuk konsentrasi belajar, dan mahasiswa kedokteran merupakan kelompok yang 
rentan mengalami gangguan tidur akibat tuntutan akademik yang tinggi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kualitas tidur, gambaran konsentrasi 
belajar, dan hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati angkatan 2024. Penelitian ini 
menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. 
Sampel penelitian terdiri atas 103 mahasiswa yang memenuhi kriteria penelitian, 
dengan pengukuran kualitas tidur menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index 
(PSQI) dan konsentrasi belajar menggunakan kuesioner konsentrasi belajar 
mahasiswa. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 
Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 74 responden (71,8%) memiliki 
kualitas tidur buruk, sedangkan 55 responden (53,4%) memiliki konsentrasi belajar 
tinggi. Analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 
kualitas tidur dan konsentrasi belajar dengan nilai p = 0,831, serta nilai OR 0,911 
(95% CI: 0,385–2,152). Disimpulkan bahwa kualitas tidur tidak berhubungan 
secara signifikan dengan konsentrasi belajar pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Malahayati angkatan 2024. 
Kata kunci:  Kualitas Tidur; Konsentrasi Belajar; Mahasiswa Kedokteran  
 
Abstract 
Sleep quality is an important factor related to cognitive function, including learning 
concentration, and medical students are vulnerable to sleep disturbances due to high academic 
demands. This study aimed to determine the description of sleep quality, the description of 
learning concentration, and the relationship between sleep quality and learning concentration 
among students of the Faculty of Medicine, Universitas Malahayati, class of 2024. This study 
used an observational analytic design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 
103 students who met the study criteria, and sleep quality was measured using the Pittsburgh 
Sleep Quality Index (PSQI), while learning concentration was measured using a student 
learning concentration questionnaire. Data were analyzed using univariate and bivariate 
analysis with the Chi-Square test. The results showed that 74 respondents (71.8%) had poor 
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1 Pendahuluan   
Tidur merupakan kebutuhan fisiologis esensial yang berperan penting dalam pemeliharaan 

fungsi kognitif dan kesiapan belajar individu. Secara ilmiah, tidur berkontribusi terhadap pemulihan 
sistem saraf pusat serta mendukung proses perhatian, memori, dan pengendalian fungsi eksekutif [1]. 
Kualitas tidur yang baik tidak hanya ditentukan oleh durasi tidur, tetapi juga oleh latensi tidur, 
efisiensi tidur, frekuensi terbangun di malam hari, serta minimnya dampak disfungsi di siang hari [2]. 
Sebaliknya, gangguan kualitas tidur diketahui berdampak langsung pada penurunan kewaspadaan, 
meningkatnya kelelahan mental, serta kesulitan dalam mempertahankan fokus yang optimal selama 
proses pembelajaran [1], [2]. 

Konsentrasi belajar adalah kemampuan kognitif individu untuk mengarahkan dan 
mempertahankan perhatian secara berkelanjutan terhadap aktivitas belajar, yang menjadi prasyarat 
utama dalam pemrosesan informasi [3]. Pada mahasiswa kedokteran, konsentrasi belajar menjadi 
sangat krusial mengingat tingginya kompleksitas materi, durasi pembelajaran yang panjang, serta 
tuntutan kognitif yang tinggi [4]. Ketika kemampuan mempertahankan fokus ini terganggu, proses 
penerimaan materi menjadi kurang efektif, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada kesiapan 
akademik mahasiswa tersebut [3], [4]. 

Mahasiswa kedokteran merupakan kelompok populasi yang sangat rentan mengalami gangguan 
kualitas tidur. Kerentanan ini dipicu oleh tingginya beban akademik, kebutuhan memahami volume 
materi yang besar, jadwal perkuliahan serta praktikum yang padat, dan tekanan evaluasi [1], [5]. 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas tidur yang buruk pada mahasiswa 
kesehatan (kedokteran dan keperawatan) berhubungan dengan rendahnya keterlibatan akademik, 
penurunan konsentrasi belajar, serta peningkatan rasa kantuk di kelas [6], [7]. Meskipun demikian, 
tingkat konsentrasi belajar juga bersifat multifaktorial dan dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
belajar, tingkat stres, serta motivasi intrinsik. 

Berdasarkan rasionalisasi tersebut, penelitian mengenai hubungan kualitas tidur dengan 
konsentrasi belajar pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati tahun angkatan 2024 
sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran ilmiah yang 
komprehensif mengenai kondisi riil kualitas tidur dan konsentrasi belajar mahasiswa, serta menguji 
secara empiris hubungan antara kedua variabel tersebut sebagai landasan evaluasi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di lingkungan fakultas. 
 
2 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectional. 
Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati pada bulan Januari 2026 hingga 
selesai. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati 
angkatan 2024 sebanyak 128 mahasiswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple 
random sampling. Besar sampel minimal dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 
kesalahan 5 persen, sehingga diperoleh sampel minimal 97 responden, kemudian ditambah 10 persen 
untuk mengantisipasi drop out atau nonresponse, sehingga target minimal menjadi 107 responden.  

vPada pelaksanaannya, sebanyak 103 responden memenuhi kriteria inklusi dan diikutsertakan 
dalam analisis. Kriteria inklusi adalah mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati 
angkatan 2024 yang bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent, sedangkan 
kriteria eksklusi adalah mahasiswa yang tidak bersedia menjadi responden atau tidak mengisi 

sleep quality, while 55 respondents (53.4%) had high learning concentration. Bivariate 
analysis showed no significant relationship between sleep quality and learning concentration 
(p = 0.831), with an OR of 0.911 (95% CI: 0.385–2.152). It was concluded that sleep 
quality was not significantly associated with learning concentration among students of the 
Faculty of Medicine, Universitas Malahayati, class of 2024. 
Keywords:  Sleep quality, learning concentration, medical students 
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kuesioner secara lengkap.  Variabel independen dalam penelitian ini adalah kualitas tidur, sedangkan 
variabel dependen adalah konsentrasi belajar. Kualitas tidur diukur menggunakan instrumen 
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) versi Bahasa Indonesia, yang terdiri atas 19 butir pertanyaan 
dalam tujuh komponen dengan skor total 0 sampai 21 [8]. Skor PSQI kurang dari atau sama dengan 5 
dikategorikan sebagai kualitas tidur baik, sedangkan skor lebih dari 5 dikategorikan sebagai kualitas 
tidur buruk [8]. Konsentrasi belajar diukur menggunakan kuesioner konsentrasi belajar mahasiswa 
yang terdiri atas 18 pernyataan dengan skala frekuensi empat poin [9]. Skor total dikategorikan 
menjadi konsentrasi belajar rendah jika skor 18 sampai 45 dan tinggi jika skor 46 sampai 72 [9].  
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner setelah responden diberikan penjelasan 
penelitian dan menyetujui informed consent. Data yang terkumpul diolah melalui tahapan editing, 
coding, data entry, dan cleaning. Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS melalui analisis 
univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi kualitas 
tidur dan konsentrasi belajar, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk menilai 
hubungan antara kedua variabel dengan tingkat kemaknaan p kurang dari 0,05. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 103 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Malahayati angkatan 2024, didapatkan gambaran karakteristik responden, distribusi kualitas tidur, 
tingkat konsentrasi belajar, serta hasil analisis hubungan antara kedua variabel tersebut. 

 
Tabel 1 Karakteristik responden 

Karakteristik n % 

Jenis kelamin   

Laki-laki 18 17,5 

Perempuan 85 82,5 

Usia (tahun)   

18 4 3,9 

19 64 62,1 

20 26 25,2 

21 4 3,9 

22 4 3,9 

27 1 1,0 

 
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu 

sebanyak 85 orang (82,5%), dengan rentang usia terbanyak pada usia 19 tahun (62,1%) dan 20 tahun 
(25,2%). Dominasi perempuan ini sejalan dengan kecenderungan feminisasi dalam pendidikan 
kedokteran di Indonesia saat ini [10]. Selain itu, rentang usia responden merepresentasikan fase 
dewasa awal, yakni masa transisi penting di mana mahasiswa rentan mengalami ketidakteraturan pola 
tidur akibat meningkatnya beban akademik dan perubahan gaya hidup [11], [12]. 

 
Tabel 2 Distribusi kualitas tidur 

Kualitas tidur n % 

Baik 29 28,2 

Buruk 74 71,8 

Total 103 100,0 

 
Berdasarkan tabel 2 dari total 103 responden, sebagian besar mahasiswa memiliki kualitas tidur 

buruk, yaitu sebanyak 74 orang (71,8%), sedangkan mahasiswa dengan kualitas tidur baik berjumlah 
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29 orang (28,2%). emuan ini mengindikasikan bahwa gangguan kualitas tidur merupakan kondisi 
yang umum dialami oleh mahasiswa kedokteran pada fase preklinik. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Fathur et al. pada mahasiswa kedokteran di Bandar Lampung yang melaporkan bahwa 
62,3% responden memiliki kualitas tidur buruk [11], serta diperkuat oleh penelitian Panjaitan et al. 
di mana 94,4% mahasiswa kedokteran mengalami gangguan tidur akibat tuntutan akademik yang 
berat [10].  

Secara teoritis, tingginya proporsi kualitas tidur yang buruk pada populasi ini dapat dijelaskan 
melalui interaksi antara stres akademik, perubahan gaya hidup, dan regulasi ritme sirkadian. 
Mahasiswa kedokteran sering kali harus menyesuaikan waktu belajar hingga larut malam untuk 
memenuhi tuntutan akademik, banyaknya ujian, serta tekanan psikologis, yang secara langsung 
mengorbankan durasi dan pola tidur normal mereka [10], [11]. Selain itu, faktor-faktor penyerta 
seperti kecemasan, pola makan yang tidak teratur, serta konsumsi kafein juga menjadi determinan 
penting memburuknya kualitas tidur pada kelompok mahasiswa ini [11]. Distribusi skor dan dominasi 
parameter gangguan tidur dapat dilihat di tabel 3. 

 

Tabel 3 Komponen PSQI dominan terganggu 

Parameter PSQI 
Skor 0 

n(%) 

Skor 1 

n(%) 

Skor 2 

n(%) 

Skor 3 

n(%) 

Skor ≥2 

n(%) 
Ranking 

Kualitas tidur 

subjektif 

25 

(24,3%) 

45 

(43,7%) 

24 

(23,3%) 
9 (8,7%) 33 (32,0%) 3 

Latensi tidur 
30 

(29,1%) 

42 

(40,8%) 

24 

(23,3%) 
7 (6,8%) 31 (30,1%) 4 

Durasi tidur 
13 ( 

12,6%) 

18 

(17,5%) 

52 

(50,5%) 

20 

(19,4%) 
72 (69,9%) 1 

Efisiensi tidur 
71 

(68,9%) 

11 

(10,7%) 

15 

(14,6%) 
6 (5,8%) 21 (20,4%) 6 

Gangguan tidur 
11 

(10,7%) 
70 (68%) 

22 

(21,4%) 
0 (0%) 22 (21,4%) 5 

Penggunaan obat 

tidur 

98 

(95,1%) 
3 (2,9%) 2 (1,9%) 0 (0%) 2 (1,9%) 7 

Disfungsi siang 

hari 
9 (8,7%) 

41 

(39,8%) 

46 

(44,7%) 
7 (6,8%) 53 (51,5%) 2 

 

Berdasarkan analisis distribusi skor tujuh komponen PSQI pada 103 responden (Tabel 3), 
komponen dengan gangguan bermakna (skor ≥2) tertinggi adalah durasi tidur sebanyak 72 responden 
(69,9%), diikuti oleh disfungsi siang hari sebanyak 53 responden (51,5%), dan kualitas tidur subjektif 
sebanyak 33 responden (32,0%). Komponen latensi tidur menunjukkan gangguan bermakna pada 31 
responden (30,1%), sedangkan gangguan tidur dan efisiensi tidur masing-masing terganggu pada 22 
responden (21,4%) dan 21 responden (20,4%). Komponen dengan gangguan bermakna paling 
rendah adalah penggunaan obat tidur, yang hanya dialami oleh 2 responden (1,9%). Dengan 
demikian, durasi tidur yang tidak adekuat dan disfungsi siang hari merupakan dua komponen yang 
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paling dominan terganggu pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati angkatan 
2024. Tingginya proporsi kualitas tidur buruk ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang 
menegaskan bahwa mahasiswa kedokteran sangat rentan mengalami gangguan tidur akibat tingginya 
beban belajar, jadwal perkuliahan yang padat, serta tuntutan ujian [10], [11]. Defisiensi durasi tidur 
ini pada akhirnya bermanifestasi secara langsung pada kelelahan dan rasa kantuk di siang hari, yang 
secara teori dapat memengaruhi fungsi kognitif dan kewaspadaan mahasiswa selama perkuliahan [13], 
[14].  

Tingkat konsentrasi belajar mahasiswa dalam penelitian ini dinilai menggunakan kuesioner 
konsentrasi belajar mahasiswa dan dikategorikan menjadi konsentrasi belajar rendah dan konsentrasi 
belajar tinggi. Distribusi tingkat konsentrasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Malahayati angkatan 2024 disajikan pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Distribusi Tingkat Konsentrasi Belajar Mahasiswa 

 
Meski didominasi oleh kualitas tidur yang buruk, hasil pengukuran konsentrasi belajar 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden, yaitu 55 orang (53,4%), berada pada kategori 
konsentrasi belajar tinggi, sedangkan 48 orang (46,6%) berada di kategori rendah. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa tetap mampu memusatkan perhatian dan 
mempertahankan fokus selama pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang 
menyatakan mahasiswa klaster kesehatan rata-rata memiliki tingkat konsentrasi belajar yang memadai 
[16], [17]. Analisis per butir pernyataan menunjukkan tingginya preferensi mahasiswa terhadap 
lingkungan belajar yang tenang, yang secara empiris terbukti mampu meningkatkan atensi dan 
performa kognitif dibandingkan lingkungan yang bising [18], [19]. Di sisi lain, indikator konsentrasi 
rendah pada 46,6% mahasiswa banyak dipicu oleh kecemasan komunikasi, seperti rasa takut untuk 
menyampaikan pendapat, serta perilaku melamun (mind wandering) saat merasa bosan di kelas [20], 
[21]. 

Analisis hubungan antara kualitas tidur dan tingkat konsentrasi belajar pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati angkatan 2024 dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil 
analisis hubungan kualitas tidur dengan tingkat konsentrasi belajar disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5 Hubungan Kualitas Tidur dengan Tingkat Konsentrasi Belajar 

Kualitas Tidur Konsentrasi Rendah n (%) 
Konsentrasi Tinggi n 

(%) 
Total n (%) p-value 

Buruk 34 (45,9) 40 (54,1) 74 (100,0)  

Baik 14 (48,3) 15 (51,7) 29 (100,0) 0,831 

Total 48 (46,6) 55 (53,4) 103 (100,0)  

 
Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk melihat 

hubungan antara kualitas tidur dan konsentrasi belajar menghasilkan nilai p = 0,831 (p > 0,05) 
dengan Odds Ratio sebesar 0,911 (95% CI: 0,385-2,152). Secara statistik, hasil ini membuktikan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada 
populasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati angkatan 2024.  Tidak ditemukannya 
korelasi signifikan ini sejalan dengan temuan Yulistiani dkk. dan Panjaitan dkk., yang juga 
menyimpulkan bahwa gangguan kualitas tidur tidak serta-merta menurunkan konsentrasi belajar 
secara linear pada mahasiswa kedokteran [10], [16]. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh adanya faktor 
kompensatoris; mahasiswa kedokteran memiliki motivasi intrinsik dan tekanan evaluatif akademik 
yang sangat tinggi. Mereka terdorong untuk tetap mempertahankan fokus serta memaksakan diri 
memusatkan perhatian saat perkuliahan atau ujian berlangsung, terlepas dari kualitas tidur mereka di 
malam sebelumnya [10].  Selain faktor kompensasi kognitif tersebut, secara metodologis hasil yang 
tidak signifikan ini dapat dipengaruhi oleh batasan desain penelitian. Penggunaan instrumen self-
report secara simultan rentan terhadap common method bias (CMB) dan social desirability bias, di 
mana mahasiswa mungkin melaporkan persepsi konsentrasi yang lebih tinggi dari keadaan kognitif 
sebenarnya [22]. Selain itu, dikotomisasi variabel (pengelompokan skor menjadi sekadar 
"baik/buruk" dan "tinggi/rendah") dapat menyebabkan penurunan kekuatan statistik (loss of 
statistical power) [23], dan belum diukurnya variabel perancu lain seperti tingkat stres akademik 
maupun kebiasaan penggunaan gawai juga dapat memengaruhi (masking) korelasi sesungguhnya 
antara kedua variabel tersebut [4], [24]. Dengan demikian, konsentrasi belajar pada mahasiswa 
kedokteran merupakan konstruk multifaktorial yang tidak hanya bergantung pada tidur, melainkan 
juga sangat dipengaruhi oleh strategi adaptasi akademik dan kondisi lingkungan pembelajaran. 

 
4 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Malahayati tahun angkatan 2024, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa memiliki kualitas tidur yang buruk, yaitu sebanyak 71,8 persen. Meskipun demikian, 
mayoritas mahasiswa tetap memiliki tingkat konsentrasi belajar yang berada pada kategori tinggi, 
yaitu sebesar 53,4 persen. Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai p sebesar 0,831 (p lebih besar dari 
0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dengan konsentrasi 
belajar pada populasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas tidur bukanlah satu-satunya faktor 
yang memengaruhi konsentrasi belajar mahasiswa kedokteran. Mahasiswa tetap mampu 
mempertahankan fokus belajarnya terlepas dari kondisi kualitas tidur yang kurang baik, yang diduga 
kuat dipengaruhi oleh faktor kompensatoris lain seperti tingginya motivasi intrinsik dan tekanan 
tuntutan akademik. 
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5 Deklarasi/Pernyataan   
5.1. Kontribusi Penulis 

Penulis pertama berkontribusi dalam pencetusan ide penelitian, pengambilan data hingga 
menulis. Penulis kedua dan ketiga berkontribusi dalam memberi arahan dan masukan. 
 
5.2. Etik  
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